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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN PENERIMAAi~ DIRI 
P ADA REMAJA DI MADRASAH PUTERI AISYIY AH WILA YAH 

SUMATERA OTA.RA 

Oleh: 
Irma Purnama Sari 

07.860.0013 

Penelitian ini bertujuan menguji secara empmk hubungan antara 
re!igiusitas dengan penerimaan diri remaja dan mengetahui seberapa besar 
konstribusi atau sumbangan religiusitas terhadap penerimaan diri. Populasi dalam 
penelitian ini adalah santri-santri Madrasah Puteri Aisyiyah Wilayah Sumatera 
Utara sebanyak 50 orang yang terdiri dari kelas 7 dan 8, dan bertempat tingga! di 
dalam asrama. dengan sampel sebanyak 50 orang yang menggunakan total 
sampling dalam pengambilan sampel. Religiusitas dan penerimaan diri diperoleh 
dengan metode skala. 

Selanjutnya berdasarkan kajian teoritis yang ada di Bab II, maka diajukan 
hipotesis penelitian yang berbunyi ada hubungan terhadap religiusitas dengan 
penerimaan diri pada remaja, dengan asumsi semakin tinggi religiusitas maka 
semakin positif penerimaan diri, demikian pula sebaliknya semakin rendah 
r~ligiusitas maka semakin negatif penerimaan diri. 

' Hubungan religiusitas terhadap penerimaan diri diuji dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara religiusitas dengan penerimaan diri. Hasil ini dibuktikan dengan 
koefisien korelasi rxJ' = 0.381 ; p = 0.01 (p<0.05) . adapun koefisien determinan (r2

) 

dari hubungan di atas adalah sebesar r2 = 0.145. ini artinya religiusitas memberi 
pengaruh sebesar 14.5% terhadap penerimaan diri. 

Kata Kunci: Religiusitas, Penerimaan Diri 

xv UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Irma Purnama Sari - Hubungan Antara Religiusitas dengan Penerimaan Diri pada Remaja....



BABI 

PENDAHJJLUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Men urut Piaget (dalam Hudock, 2002) masa remaja adalah usia dimana 

individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi 

rn erasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 

tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya da!am masalah hak. Masa remaja 

merupakan masa peralihan dari maJa anak-anak ke masa dey.1asa dengan periode 

peralihan dari usia 13 sampai 18 tahun. Remaja sebenamya tidak mempunyai 

rernpat yang jelas. Ia tidak termasuk golongan anak, tetapi tidak pula termasuk 

golongan orang dewasa atau golongan tua. Remaja ada di antara anak dan orang 

dewasa. Remaja masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi fisik 

maupun psikisnya. Ditinjau dari segi tersebut, mereka masih harus menemukan 

te1!1pat dalam masyarakat. 

Menurut Scheffer dkk ( dalam Hurlock, 2002) saat ini masih banyak remaja 

yang hidupnya diatur oleh orang tua mereka, mulai dari teman bergaul, 

penampilan, masa depan, pekerjaan, dan lain sebagainya. Dalam Monks dkk 

(2002) dikatakan bahwasanya bagi seorang anak wanita, sudah seharusnya mereka 

menyenangkan hati orang tua yang telah memelihara dan membesarkan mereka 

dari kecil. Mereka diharapkan mencintai orang tua dan keluarga mereka dengan 

cara mengikuti segala keinginan orang tua mereka, tidak peduli apakah ha! 

1 
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tersebut membuat mereka suka atau tidak. asalkan orang tuanya senang dan tidak 

merasa kecewa, mereka pun akan mengikuti dan menjalankannya. 

Menurut Alport (Hje lle & Zigler, l 992) penerimaan diri merupakan sikap 

yang positif, yang ketika individu menerima diri sebagai seorang manusia, ia 

dapat menerima keadaan emosionalnya (depres i, marah, takut, cemas dan lain-

lain) tanpa mengganggu orang lain. 

Menu rut Ryff ( dalam http :// indahoktavianti.com/2009/ l 0/22/penerimaan-

diri) mengemukakan bahwa penerimaan diri adaiah suatu keadaan dim ana 

seseorang memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan 

menenma berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk, dan merasa 

positif dengan kehidupan yang telah dijalani . Ryff juga mengatakan bahwa 
! 

penerimaan diri sebagai individu memiliki pandangan positif tentang dirinya, 

mengakui dan menerima segi yang berbeda dari dirinya sendiri. 

Pada remaja yang tinggal di pondok pesantren, masalah yang mereka 

hadapi biasanya lebih berat dari pada remaja-remaja pada umumnya. Mulai dalam 

hal tuntutan kesempumaan dari lingkungan atau diri sendiri, pelajaran-pelajaran 

yang lebih banyak diterima baik itu dari sekolah maupun dari asrama, teman-

teman dengan berbagai kepribadian yang mana mereka dituntut untuk sating 

memahami satu sama lain, dan mereka juga harus jauh dari orang tua serta 

keluarga yang seharusnya bisa menjadi tempat berkeluh kesah kapanpun dirinya 

inginkan. (Asna, 20 I 0) 

Hal ini pula yang terjadi pada remaJa di Madrasah Puteri Aisyiyah. 

Sekolah khusus putri ini menurut observasi dan informasi yang diperoleh dari 

guru BP, mereka · bersekolah di madrasah tersebut karena keinginan orang tua 
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mereka0 yang mengakibatkan mereka menjadi suka berdiam diri di dalam asrama, 

cuek dengan keadaan sekitamya, mudah marah atau tersinggung j ika ada yang 

mengganggunya. Hal ini membuatnya sering berkeluh kesah, kurang semangat 

belajar dan !ebih suka menghabiskan waktu dengan bermain-main, bahkan ada 

beberapa santri yang tidak kembali masuk asrama untuk bersekolah saat liburan 

te iah usai (ke luar sekola.h). Se!ain karena keinginan orang tua, mereka juga harus 

belajar menerima kondisi I keadaan sekolah yang mana semua santrinya adalah 

puteri , jumlah santri yang sedikit, larangan memakai HP, menonton TV tidak 

boleh di luar waktu yang ditentukan, harus berbusana sopan (wajib memakai 

jilbab dan berbusana muslim), tidak boleh keluar masuk asrama tanpa izin, 

banyaknya hafalan yang diberikan, serta peraturan-peraturan lainnya. Namun 

! 
akhimya ha! ini hanya dapat mereka terima dengan kepasrahan karena tahu 

apapun yang mereka lakukan tidak akan dapat merubah keadaan tersebut. Mereka 

menjalani dan menghadapi hari-harinya dalam asrama dengan bantuan teman-

teman dekat yang mereka anggap sejalan dan sependapat dengan mereka. 

Sem ua ha! yang terjadi di atas dapat disebabkan karena penerimaan diri 

yang rendah, namun hal tersebut tidak akan terjadi jika dalam diri santri 

ditanamkan penghayatan yang baik terhadap nilai-nilai keagamaan (religiusitas). 

Dengan rel igiusitas mereka diharapkan dapat menghadapi segala sesuatunya 

dengan mudah, ikhlas dan pasrah tanpa membawa dirinya menjadi seseorang yang 

nakal (melawan, malas belajar, suka berkelahi dan lain-lain) tidak dapat menerima 

kenyataan yang berakibat menimbulkan berbagai masalah seperti mencoba 

melarikan diri dari asrama, bolos sekolah, keluar tanpa permisi, melawan terhadap 

guru dan ibu asrama, berkelahi, mendapat prestasi belajar yang buruk dan lain-
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lain, melainkan berusaha memandang bahwa apa yang terjadi pada dirinya adalah 

sesuatu yang positif yang dilakukaQ orang tua demi kebaikan dirinya, yan g haru s 

ia syukuri dan j alani dengan sebaik-baiknya dan meyakinkan diri bahwa 

dimanapun mereka bersekolah tidak pasti menjamin kesuksesan pada hidupnya 

melainkan semua itu tergantung pada ilmu yang mereka miliki dengan belajar 

sungguh-sungguh, dan semua ini dapat diawali dengan beiajar menerima diri 

mereka. 

Penerimaan diri dapat dilakukan dengan penanaman sikap religiusitas pada 

dalam diri agar segala sesuatunya dapat diterima dan dijalankan dengan ikhlas dan 

besar hati . Menurut Sarwono (2002), religiusitas adalah kepercayaan dalam 

bentuk ibadah dan keya!Gnan terhadap takdir atau ketentuan-ketentuannya. Freud 

I 
(d

0

alam Saf\vono, 2002) menyebutkan religiusitas sebagai super ego merupakan 

bagian dari jiwa yang berfungsi untuk mengendalikan tingkah laku ego sehingga 

tidak bertentangan dengan orang lain. Super ego dibentuk melalui jalan 

intemalisasi (penyerapan) . Larangan-larangan atau perintah-perintah yang datang 

dari luar (khususnya orang tua), sedemikian rupa sehingga akhirnya terpancar dari 

dalam diri sendiri. Sekali super ego sudah terbentuk, maka ego tidak lagi hanya 

mengikuti kehendak-kehendak id (dorongan-dorongan naluri yang berasal dari 

dalam ketidak-sadaran), akan tetapi juga mempertimbangkan kehendak super ego. 

Menurut Belavich (dalam Asnah, 2010) beberapa studi menunjukkan 

bahwa religiusitas memainkan peranan penting dalam penerimaan diri. Dua 

sumber yang biasanya dilakukan seseorang ketik ia mencoba pasrah dan ikhlas 

menjalankan sesuatunya adalah prayer dan faith in God (berdo'a) dan berserah 

diri pada Tuhan . . Setiap orang sudah dibekali perangkat untuk menangkap 
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petunjuk tentang Tuhan, yaitu naluri, akal pikiran, suara hati, panca indera, agama 

.. 
atau da lil--dalil kitab suci , peri stiwa dalam kehidupan atau realitas, dan lain- lain. 

Semua perangkat ini bisa digunakan untuk menemukan Tuhan dalam diri pribadi. 

J ika individu dapat menggunakannya untuk proses penyerapan, maka semuanya 

akan menuajukkan individu pada kesadaran, dan pemahaman dalam memaknai 

setiap masaiah yang ada. Tetapi jika tidak: digunakan, tidak akan menghasilkan 

petunjuk apa- apa dalam hidup individu tersebut (dalam Ubaedy, 2007). 

Religiusitas adalah pengalaman kehadiran Tuhan sebagai kekuatan yang 

tertinggi. Dalam usaha mengharmoniskan hidupnya dengan Tuhan, maka manusia 

bertingkah laku sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan inilah manusia akan 

menemukan perinsip dan pegangan hidup, hati nurani, serta makna dan tujuan 

I 
hidupnya (dalam Reni, 2008). 

lndividu yang religius akan mampu menghadapi semua masalah atau 

cobaan yang diberikan oleh Tuhan. Terlepas agama apapun yang dipeluk atau 

dianut seseorang, terlepas individu mengatakan itu dengan istilah "Tuhan" atau 

tidak. Terlepas dia menyebutnya dengan istilah iman atau tidak, ·yang harus selalu 

diingat adalah bahwa manusia tidak bisa mengatur semuanya. Akan selalu ada 

hal-hal yang bertentangan atau bertolak belakang dengan apa yang diinginkan 

individu, oleh karena itu, manusia pun harus memiliki sikap pasrah dan berserah 

diri kepada Tuhan. Sikap ini merupakan earn baik untuk penerimaan diri. 

Religiusitas juga merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang 

yang mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan agama, yang terbentuk 

karena adanya rasa kepercayaan terhadap agama tersebut. Darajat (dalam Reni, 

2008) mengatakan bahwa religiusitas merupakan perolehan, bukan bawaan. 
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Religiusitas terbentuk melalui pengalaman langsung yang terjadi dalam 

hubungannya dengan lingkungan sosial, misalnya orang tertentu, teman, orang 

tua, jama'ah~ dan lainnya. walaupun terbentuk karena pengaruh lingkungan, 

namun faktor individu itu sendiri juga ikut menentukan baik oleh faktor internal 

maupun fal-..'to r ekstemal. 

lnilah yang mendasari peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul 

"Hubungan Antara Religiusitas dengan Penerimaan Diri Pada Remaja di 

Madrasah Puteri Aisyiyah Wilayah Kota Medan" . 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

! 
Antara Reli giusitas dengan Penerimaan Diri pada Remaja di Madrasah Puteri 

Aisyiyah. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang berarti bagi perkembangan ilmu psikologi perkembangan dan 

agama khususnya mengenai Hubungan Religiusitas dengan Penerirnaan Diri pada 

Remaja. Se lain itu juga, diharapkan nantinya dapat menambah bahan pustaka dan 

dapat dijadikan bahan rujukan dan masukan bagi peneliti selanjutnya pada masa-

masa yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil peneiitian in i nantinya dapat mcnjadi bahan masukan 

yang berguna bagi para remaJa -rvfadrasah Puteri Ai:-;' iyah, sehingga dapat 

membantu dalam penerimaan diri santri di lingk.rungan :-;cko lah maupun asrama 

serta memberi masukan secara t idak !angs ung bagi pemb<K::. 

1 
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BAB II 

LANDASAN TEOR1 

A. Penerimaan Diri 

l. Pengertian Penerimaan Diri 

Penerimaan diri merupakan sikap positif te rhadap dirinya send iri, ia dapat 

menerima keadaan dirinya secara tenang, dengan segala kelebihan dan 

kekurangannya. Mereka bebas dari rasa bersalah, rasa malu, dan rendah diri 

karena keterbatasan diri serta kebebasan dari kecemasan akan adanya penilaian 

dar i oran g lain terhadap keadaan dirinya (Maslow dalam Hjelle dan Ziegler, 

1992). Menurut Perls (dalam Schultz, 1991) penerimaan diri berkaitan dengan 
! 
orang yang sehat secara psikologis yang memiliki kesadaran dan penerimaan 

penuh terhadap siapa dan apa diri mereka. 

Allport (dalam Hajelle dan Ziegler, 1992) menjelaskan bahwa penerimaan 

diri merupakan sikap yang positif, yang ketika individu menerima diri sebagai 

seorang manusia, ia dapat menerima keadaan emosionalnya (depresi, marah, 

takut, cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain. Chaplin (1999) 

mengatakan penerimaan diri adalah sikap yang pada dasamya merasa puas dengan 

diri sendiri, kualitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, serta pengetahuan-

pengetahuan akan keterbatasan diri sendiri. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penerimaan diri merupakan sikap 

positif terhadap dirinya sendiri, dapat menerima keadaan dirinya sec:1ra tenang 

dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta memiliki kesadaran 
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dan penerimaan permh terhadap siapa dan apa diri mereka, dapat menghargai diri 

sendiri dan menghargai orang lain, serta menerima keadaan emosionalnya 

(depresi, marah. takut, cemas, dan tain-lain) tanpa mengganggu orang lai n. 

2. Faktor-faktor yang Mempengarubi Penerimaan Diri 

Hurlock l2002) mengemukakan tentang faktor-faktor yang mempengaruh i 

dalam penerima:m diri adalah: 

a. Adanya pemahaman tentang dirinya sendiri . Hal ini dikarenakan adanya 

kesempatan seseorang untuk mengenali kemampuan dan ketidak 

mampuannya. 

b. Adanya hal yang realistik. Hal ini muncul jika individu menentukan sendiri 

! 
harapannya dcngan cara menyesuaikan pemahaman dengan kemampuannya, 

dan bukan diarahkan oleh orang lain. Hal ini akan menimbulkan kepuasan diri 

yang merupakan hal penting dalam penerimaan diri. 

c. Tidak adanya hambatan dalam lingkungan. Walaupun seseorang telah 

memiliki harapan yang realistik, tetapi jika lingkungan di sekjtarnya tidak 

memberikan kesempatan atau bahkan menghalangi, maka harapan individu 

tersebut akan sulit tercapai. 

d. Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan. Tidak menimbulkan 

prasangka, karcna adanya penghargaan terhadap kemampuan sosial orang lain 

dan kesediaan individu mengikuti kebiasaan lingkungan. 

e. Tidak adanya gangguan emosional yang berat. Hal ini dapat menciptakan 

individu yang dapat bekerja sebaik mungkin dan merasa bahagia. Menurut 

Arnold (dalam Martin, 2003) manusia adalah makhluk religius yang memilikj 
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ernos1, bukan makhluk emosionai yang memiliki dimensi religiusitas. Oleh 

karena itu kerangka emosiona[ semestinya dibangun di atas kerangka dasar 

yang bersifat religusitas yang mengajarkan manusia cara terlepas dari emosi­

ernosinya dan pada kenyataannya, bukan hanya agama saja, emos1 pun 

diperlukan untuk merasakan adanya Tuhan dalam hidup kita. 

f. Pengaru h keberhasilan yang dialami. Keberhasilan yang dialami individu akan 

dapat menimbulkan penerimaan diri dan seba!iknya jika kegagalan yang 

dialami individu akan dapat mengakibatkan adanya penolakan diri . 

g. ldentifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik. Individu 

yang mengidentifikasikan dirinya dengan individu yang memiliki penyesuaian 

diri yang baik akan dapat membangun sikap-sikap yang positif terhadap diri 

f 
sendiri , dan bertingkah laku dengan baik yang menimbulkan penilaian diri 

yang baik dan penerimaan diri yang baik pula. 

h. Adanya presfektif diri yang luas. Hal 101 dilakukan dengan cara 

memperhatikan pandangan orang lain tentang diri presfektif yang luas ini 

diperoleh melalui pengalaman dan belajar, dan usia dan tingkat pendidikan 

memegang peranan penting bagi seseorang untuk mengembangkan presfektif 

dirinya. 

1. Pola asuh di masa kecil yang baik. Seorang anak yang diasuh secara 

demokratis akan cenderung berkembang sebagai individu yang dapt 

menghargai dirinya sendiri. 

j. Konsep diri yang stabil. Individu yang tidak memiliki konsep diri yang stabil, 

akan sulit menunjukkan pada orang lain siapa ia yang sbenarnya, sebab ia 

sendiri ambivalen terhadap dirinya. Ada faktor lain yang dapat menghambat 
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penerimaan diri yaitu: konsep diri yang negatif, kurang terbuka dan kurang 

menyadari perasaan-perasaan yang sesungguhnya, kurang adanya keyakinan. 

terhadap diri sendiri, merasa rendah diri . 

Menurnt Sheerer (dalam Sutadipura, 1984) menyebutkan faktor-faktor 

yang menghambat penerimaan diri antara lain: 

a. Sikap anggota masyarakat yang tidak menyenangkan atau kurang terbuka. 

b. Adanya hambatan dalam lingkungan. 

c. Memiliki hambatan emosional yang berat. 

d. Selalu berfikir negatif tentang masa depan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disirnpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan diri itu adalah: adanya pemahaman tentang diri 

sendiri, adanya hal yang realistik, tidak adanya hambatan di dalam lingkungan, 
! 
sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan, tidak adanya gangguan 

emosional yang berat, identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri 

yang baik, adanya presfektif yang luas, pola asuh di masa kecil yang baik, konsep 

diri yang stabil. 

3. Aspek-aspek Penerimaan Diri 

Menurut Allport (dalam Hjelle & Zeigler, 1992) seseorang yang mau 

menerima diri memiliki beberapa aspek yaitu sebagai berikut: 

a. Memiliki gambaran yang positif tentang dirinya. 

b. Dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustrasi dan 

kemarahannya. 
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c. Dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabi ia orang 

lain memberinya kritikan. 

d. Dapat mengatur keadaan emos1 mereka (depresi, kemarahan dan lain 

sebagainya). 

B~elle & Zeigler (1992) mengem ukakan bahwa seseorang yang memiliki 

penerimaan diri mempunyai ciri bahwa individu tersebut memiiiki gambaran 

positif terhadap dirinya dan dapat bertahan dalam kegagalan atau kepedihan serta 

dapat mengatasi keadaan emosionalnya seperti depresi , marah dan rasa bersalah. 

Menurut Walters (2006) seseorang yang memiliki penerimaan diri 

memiliki ciri-ciri : 

a. Menerima orang la in apa adanya. Setelah itu, barulah seseorang akan bisa 

! menerim a dirinya sendiri sebagai mana adanya. 

b. Tidak iri pada talenta dan prestasi orang lain. Lebih baik gagal dalam tugas 

yang menjadi jatahnya, dari pada berhasil da!am tugas yang menjadi jatah 

orang lain, setelah seseorang berhasil menjadi dirinya seutuhnya, dia akan 

mencapai keberhasilan yang mulia. 

c. Tidak mengabaikan orang lain, karena dengan mengabaikan orang Jain, kita 

hanya meremehkan diri kita sendiri. 

d. Menghormati semua orang. Ketika dirinya melakukan hal tersebut, dia juga 

membayangkan orang lain melakukan hal yang sama dan ketika dirinya 

melihat oam g lain bener-benar melakukan hal tersebut, maka dia akan lebih 

menghormatinya. 
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Jersild (dalam http ://indahoktavianti.com/2.009/ l 0/22/penerimaan-diri) 

juga mengernukakan beberapa aspek penerimaan diri sebagai berikut: 

a. Perseosi mengenai diri dan sikap terhadap penampi!an 

Jndi\ idu yang memiliki penerimaan diri berpikir lebih realistik tentang 

penar.ipi lan dan bagaimana ia terl ihat dalam pandangan orang lain, ini bukan 

beran i individu tersebut mempunyai gambaran sempuma tentang dirinya, 

mela i:c.<an individu tersebut dapat melaku kan sesuatu dan berbicara dengan 

baik r:.-engenai dirinya yang sebanamya. 

b. S ikap terhadap kelemahan dan kekuatan diri sendiri dan orang lain 

I 

lndi \ idu yang memiliki penerimaan diri memandang kelemahan dan kekuatan 

dalarr. ci irinya lebih baik dari pada individu yang tidak memiliki penerimaan 

diri. b j ividu tersebut kurang menyukai jika harus menyia-nyiakan energinya 

untuk menjadi hal yang tidak mungkin, atau berusaha menyembunyikan 

kelernc.han dari dirinya sendiri maupun orang lain. Ia pun tidak berdiam diri 

dengz:-. tidak memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya, ia 

akan o enggunakan bakat yang dimilikinya dengan lebih Jeluasa. Individu 

yang ecrsikap baik dalam menilai kelemahan dan kekuatan dirinya akan 

bersii~"J baik pula dalam menilai kelemahan dan kekuatan orang lain. 

c. Respu : atas penolakan dan kritikan 

f ndi\ · ; ~u yang memiliki penerimaan diri tidak menyukai kritikan, namun 

demiL2n ia mempunyai kemampuan untuk menerima kritikan bahkan dapat 

meng:...-:ib ii hikmah dari kritikan tersebut. Ia berusaha melakukan koreksi atas 

dirin ~ ·" sendiri, ini merupakan hal yang penting dalam perkembangannya 

menj a.:i seorang individu dewasa dan dalam mempersiapkan diri untuk 
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menghadapi masa depan. Individu yang tidak memiliki penerimaan diri justru 

menganggap kritikan sebagai wujud penolakan terhadapnya. Terpenting dalam 

penerimaan diri yang baik adalah mampu belajar dari pengalaman dan 

meninjau kembali sikapnya yang terdahulu untuk memperbaiki diri. 

d. Keseimbangan antara real self dan ideal self 

!ndividu yang memiliki penerimaan diri adaiah ia memper-..ahankan harapan 

dan tuntutan dari dalam dirinya dengan baik, dalam batasan-batasan 

kemungkinan individu ini mungkin memi!iki ambisi yang besar, nam un tidak 

mungki n untuk mencapainya walaupun dalam jangka waktu yang lama dan 

menghab iskan energinya. Oleh karena itu, untuk memastikan ia tidak akan 

kecewa nantinya. 

e Penerimaan diri dan penerimaan orang lain 

Hal ini berarti apabila seorang individu menyayangi dirinya, maka akan lebih 

memungkinkan baginya untuk menyayangi orang lain, dan apabila seorang 

individu merasa benci pada dirinya, maka akan lebih memungkinkan untuk 

merasa benci pada orang Jain. terciptanya hubungan timbal batik antara 

penerirnaan diri dan penerimaan orang lain adalah individu yang memiliki 

penerirnaan diri merasa percaya diri dalam memasuki lingkungan sosiaL 

f. Penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjolkan diri 

Menerima diri dan menuruti diri merupakan dua ha! yang berbeda. Apabila 

seorang individu menerima dirinya, hal tersebut bukan berarti ia memanjakan 

dirinya akan tetapi, ia akan menerima bahkan menuntut kelayakan dalam 

kehidupannya dan tidak akan rnengambil yang bukan haknya dalam 

mendapatkan posisi yang menjadi incaran dalam kelompoknya. la tidak akan 
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memoiarkan orang lain selangkah lebih maJu darinya d:rn mengganggu 

langkahnya. !ndividu dengan penerimaan diri menghargai iurapan orang Iain 

dan meresponnya dengan bijak. Namun, ia memiliki pendirian yang terbaik 

dalam berfikir, merasakan dan membuat piiihan. Ia tidak hanya akan menjadi 

pengikut apa yang dikatakan orang lain. 

g. Penerimaan diri, spontanitas, dan menilcrnati hidup 

[ndividu dengan penerimaan diri mempunyai lebih banyak kclcluasaan 

h. Aspek moral penerimaan diri 

lndividu dengan penerimaan diri bukanlah individu yang bcrbudi baik dan 

bukan pula fleksibelitas dalam pengaturan hidupnya. la mcmiliki kejujuran 

untuk menerima dirinya sebagai apa dan untuk apa ia nantinya, dan ia tidak 

! menyukai kepura-puraan. Individu ini dapat secara terbuka mcngakui dirinya 

sebagai individu yang pada suatu waktu dalam masalah0 mer..1sa cemas, ragu, 

dan bimbang tanpa harus menipu diri dan orang lain. 

1. Sikap terhadap penerimaan diri 

Menerima diri merupakan ha! penting dalam kehidupan ses1.'wang. Individu 

yang dapat menerirna beberapa aspek hidupnya, mungkin dabm keraguan dan 

kesulitan dalam rnenghormati orang lain. hal itu merupakan adian agar dapat 

rnenerima dirinya, dengan penerimaan diri membangun kekuatannya untuk 

menghadapi kelernahan dan keterbatasan tersebut. Menuru1 .lersild (dalam 

Hurlock, 2002) mengatakan bahwa individu yang menerim:: dirinya sendiri 

adalah yakin akan standar-standar dan pengakuan terhadap dirinya tanpa 

terpaku terhadap pendapat orang lain dan memiliki pcrhitungan atas 

keterbatasan dirinya serta tidak melihat dirinya sendiri sccara irasional. 
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Individu yang menenma dirinya akan merasa bebas untuk menarik atau 

metaku kan keinginannya, serta menya~ari kekurangannya tanpa menyaiahkan 

orang lain. Sementara Maslow (dalam Schultz, J 99 I ) rnengatakan bahwa 

individu yang memiliki kemampuan penerimaan diri sendiri dan orang lain, ia 

mampu mengekspresikan dirinya sendiri terhadap kualitas-kuali tas yang lebih 

baik, yang merupakan sarana untuk membangun kepribadian penerirnaan diri 

dan orang lain tarhadap diri individu te rsebut. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan beberapa aspek penerimaan 

diri yaitu, memiliki gambaran yang positif tentang dirinya, dapat mengatur 

keadaan emosinya (depresi, kemarahan, dan lain-lain), persepsi mengenai diri dan 

sikap terhadap penampilan, sikap terhadap kelemahan dan kekuatan diri sendiri 

tdan orang lain, respon atas penolakan dan kritikan, keseimbangan antara real self 

dan ideal self, penerimaan diri dan penerimaan orang lain, penerimaan diri, 

menuruti kehendak dan menonjolkan diri, penerimaan diri , spontanitas dan 

menikmati hidup, dan sikap terhadap penerimaan diri. 

4. Cara Penerimaan Diri 

Basow ( dalam http://indahoktavianti.com/2009/l 0/22/penerimaan-diri) 

berpendapat bahwa penerimaan diri individu yang baik dapat dinilai dari 

kesamaannya . Individu dengan mental yang sehat akan memandang dirinya 

disukai orang lain, berharga dan diterima oleh masyarakat atau lingkungannya. 

Jika seseorang memandangnya positif, keadaan ini merupakan suatu bentuk 

harapan individu mengenai dirinya dimana harapan tersebut dapat menjadi suatu 

self fulfilling prophery, yaitu suatu yang diyakini oleh individu mengembangkan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Irma Purnama Sari - Hubungan Antara Religiusitas dengan Penerimaan Diri pada Remaja....



17 

dirinya berdasarkan keyakinan tersebut. Menurut Suprakti ( 1995) penerimaan diri 

ada lima yaitu: 

a. Reflected Se({ Acceptance, yaitu j ika orang lain menyukai diri kita maka kita 

akan cenderung menyukai diri kitajuga. 

b. Basic Self Acceptance, yaitu perasaan yakin b.ahwa dirinya tetap d icintai dan 

diakui oleh orang lain walaupun dia tidak mencapai patokan yang 

diciptakannya oleh orang lain terhadap dirinya 

c. Conditional Self Acceptance , yaitu peneri maan diri yang berdasarkan pada 

seberapa baik seseorang memenuhi tuntutan dan harapan orang lai n terhadap 

dirinya. 

d. Self Evaluation, yaitu penilaian seseorang tentang seberapa positifuya 

! berbagai atribut yang dimilikinya diband ingkan d~ngan teman sebayanya. 

e. Real Ideal Comparison, yaitu deraj at kesesuaian antara pandangan seseorang 

mengenai diri yang sebenamya dan diri yang diciptakan yang membentuk rasa 

berharga terhadap dirinya sendiri. 

Dari uraian di atas dapat di s impulkan bahwa cara penerimaan diri 

memiliki lima ciri yaitu: Reflected Self Accepwnce, Basic Self Acceptance, 

Conditional Self Acceptance, Self Evaluation, dan Real [deal Comparison. 

5. Proses Penerimaan Diri 

Menurut Cakfu dalam (http://cakfu.info'' r= l 82006) ada empat tahapan 

dalam proses penerimaan diri seseorang terh2dap kenyataan yang tidak ia 

inginkan terjadi pada dirinya, yaitu: 
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a. Peno lakan 

Setiap individu memiliki kecenderun_gan untuk menolak suatu kondisi yang 

tidak ia inginkan. Banyak mekanisme yang dilakukan untuk menolak 

kenyataan yang tidak ia kehendaki, sebagian mereka mengurung diri dan 

menghindar untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, sebagian lagi 

menjadi sangat sensitif dan reaktif terhadap situasi di sekitamya. 

b. Tawar-menawar 

Yang dimaksud tawar-menawar pada tahap ini adalah sebuah mekanisme 

yang dilakukan oleh individu untuk menutupi kondisi yang tidak 

dikehendakinya tersebut. Dia selalu berfikir bahwa kondisi yang ia alami 

adalah sebuah kekurangan, rnaka harus diseimbangkan dengan kelebihan disisi 

! lain . 

c. Menerima 

Pada tahapan mt, keyakinan agama berperan menguatkan seseorang. 

Keyakinan pada takdir Tuhan dan ancaman dosa untuk menolak kenyataan 

yang ada selalu jadi pereda yang ampuh untuk mengimbangi gejolak 

penolakan yang terjadi pada individu. 

d. Syukur 

Dalam tahap mt, semua yang dialami individu dimaknai sebagai anugrah 

kehidupan. Rasa syukur dijadikan sebagai penerimaan realitas diri secara total 

juga sebagai fasilitas untuk menciptakan hidup yang lebih berrnakna. Dengan 

adanya rasa syukur ini, individu tidak akan mengeluhkan dan menyesali 

apapun yang telah terjadi dalam hidupnya, ia akan terus maju demi mencapai 

kesuksesannya. 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses penerimaan diri ada 

empat, yaitu: penolakan, tawar-menawar, menerirna, dan yang terakhir syukur. 

6. Dampak dari Adanya Pencrimaan Diri 

Hurlock (2002) menjclaskan bahwa 

kategori yaitu: 

a. Dalam penyesuaian diri 

Orang yang memiliki penyesuaian diri, mampu mengenali ke lebihan dan 

kekurangannya. Salah satu karakteristik dari orang yang memiliki penyesuaian 

! diri yang baik adalah Iebih mengenali kelebihan dan kekurangannya, bi.asanya 

memiliki keyakinan diri (self confidence). Selain itu juga Iebih dapat 

menerima kritik dibandingkan dengan orang yang kurang dapat menerima 

dirinya. Dengan demikian orang yang memiliki penerimaan diri dapat 

mengevaluasi dirinya sehingga dapat menggunakan semua potensinya secara 

efektif, ha! tersebut dikarenakan memiliki anggapan yang realistik terhadap 

dirinya maka akan bersikap jujur dan tidak berpura-pura. 

b. Dalam penyesuaian sosial 

Penerimaan diri biasanya di scrtai dengan adanya penerimaan diri orang lain. 

Orang yang rnemiliki penerimaan diri akan merasa aman untuk memberikan 

perhatiannya pada orang la in , seperti menunjukkan rasa empati, dengan 

demikian orang yang mcmiliki penenmaan diri dapat mengadakan 

penyesuaian sosial yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang merasa 
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rendah diri atau merasa tidak adekuat sehingga mereka cenderung bersikap 

berorientasi pada dirinya sendiri (self oriented). 

Dari uraian di atas dapat- disimpulkan bahwa adanya penenmaan diri 

memiliki dampak dalam penyesua1an diri seseorang yaitu ia akan mampu 

mengenali kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, dan dalam 

penyesuaian sosial, ia dapat mengadakan penyesuaian sosial yang lebih baik. 

B. RELIGIUSITAS 

1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas merupakan satu kesatuan unsur-unsur yang komperhensif, 

yang menjadikan seseorang sebagai orang beragama. Reiigiusitas meliputi 

engetahuan agama, pengalaman ritual agama, perilaku agama, dan sikap sosial 

keagamaan. Manusia ber-Tuhan karena manusia menggunakan kemampuannya 

berfikir, kehidupan beragama merupakan suatu refleksi dari kehidupan berfikir 

manusia itu sendiri. Religiusitas adalah suatu pengetahuan yang sungguh-sungguh 

benar dan tempat kebenaran yang abadi. (Rahmat, 2009). Allport dan Ross (dalam 

Rahmat, 2009) mengutarakan bahwa seseorang yang religiusitas menganggap 

agama sebagai keyakinan dan kehidupan internal individu dan menjadikannya 

sebagai tujuan hidup. Religi yang berakar kata religare berarti rnengikat. 

Menurut pendapat Mangunwijaya ( dalam Rahmat, 2009) bahwa 

religiusitas lebih melihat pada aspek yang ada "di dalam hati". Religiusitas adalah 

pengalaman kehadiran tuhan sebagai kekuatan yang tertinggi. Dalam usaha 

mengharmoniskan hidupnya dengan tuhan, maka manusia bertingkah laku sesuai 

dengan kehendak-Nya. Dengan inilah manusia akan menemukan prinsip dan 
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pegangan hidup, hati nurani, seri.a makna dan tujuan hidup (Reni, 2008)_ 

Sementara itu Mater (dalam Qomar, 200?) berpendapat bahwa religiusitas adalah 

seperangkat aturan dan kepercayaan yang pasti membimbing manusia dalam 

tindakannya terhadap tuhan, orang lain, dan diri sendiri_ 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ieligiusitas adalah 

merupakan ;efleksi dari kehidupan berpikir manusia itu sendiri yang menunjuk 

kepada aspek yang teiah dihayati oleh individu untuk membimbing manusia 

dalam tindakannya terhadap tuhan, orang Iain, seri.a diri sendiri_ 

2. Aspek-aspek Religiusitas (Dimensi Keberagamaan) 

Hunt dan King (dalam Qomar, 2007) mengatakan bahwa aspek-aspek 

vang terdapat dalam religiusitas adalah sebagai berikut: 

a_ Personal 

Yaitu meyakini secara personal nilai-nilai ajaran agama sebagai hal-hal yang 

vital dan mengusahakan tingkat penghayatan yang lebih dalam, misalnya: 

tampak ketika individu merasakan nikmatnya beribadah kepada Allah, baik 

ketika sendiri maupun bersama individu lain. 

b. Unselfish ( tidak mementingkan diri sendiri) 

Berusaha memberikan kebutuhan yang berpusat kepada diri sendiri, misalnya: 

tampak ketika individu memberikan sebagian hartanya kepada individu yang 

membutuhkan. 

c. Relevansi terhadap seluruh kehidupan 

Yakni memenuhi kehidupannya dengan motivasi dan makna religiusitas, 

misalnya: tampak ketika individu melibatkan agama dalam seluruh kehidupan. 
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d. Uitimate (tujuan akhir) 

Dalam ha! ini, keyakinan agama sebagai tujuan akhir, sebagai nilai dan motif 

yang utama dan sangat signifikan, misalnya: tampak ketika individu 

menjadikan agama sebagai tujuannya dan bukan untuk keberadaan status 

sosial ekonomi. 

e. Assosias ional 

Adalah keteriibatan reiigiusitas demi pencaharian nilai religiusitas yang lebih 

dalam, misalnya: tampak ketika individu selalu berusaha mempelajari 

agamanya secara mendalam. 

f Keteraturan pencagaan perkembangan iman 

Yaitu pencagaan perkembangan iman yang konsisten dan teratur, misalnya: 

! individu selalu berusaha menyempatkan diri menunaikan ibadah di sela-sela 

kesibukannya. 

Ciri-ciri i:1dividu yang religiusitas, menurut Stark dan Glock (dalam 

Rahmat, 2009) terdiri dari liina dimensi, yaitu: 

1 ). Religious Belief (I'he ideological dimension), yaitu tingkat sejauh mana 

seseorang menenma hal-hal yang dogmatic dalam agamanya, misalnya 

kepercayaan adanya tuhan, malaikat, surga, neraka, dan sebagainya. 

2). Religious Practise (The ritualistic dimension), yaitu tingkat sejauh mana 

seseorang melakukan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. 

3). Religious Feeling (The experiental dimension), yaitu perasaan-perasaan atau 

pengalaman-pengalaman keagamaan yang pemah dialami dan dirasakan oleh 

seseorang, misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, 

atau merasa diselamatkan oleh Tuhan, dan sebagainya. 
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4). Religious Knowledge (The intelektua! dimensiort) , yaitu seberapa jauh 

mengetahui tentang a3aran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci 

maupun lainnya. 

5) . Religious Effect (The consecquental dimension), yaitu dimensi yang 

menunjukkan sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oieh ajaran agama di 

dalam kehidupan sosial. 

Pendapat Stark dan Glock (da!am Rahmat, 2009) tersebut dikuatkan o leh 

Jalaluddin Rahm at (2009) dengan istilah yang agak berbeda, menurut Rahmat, 

religiusitas seseorang terdiri dari lima aspek, yaitu: 

1). Aspek ideolois adalah seperangkat kepercayaan (belief). 

2). Aspek rituali stik adalah aspek pelaksanaan ritual/ibadah suatu agarna. 

~). Aspek eksperiensial adalah bersifat afektif: keterlibatan emos ional dan 

sentimental pada pelaksanaan ajaran agama, yang membawa pada relig ious 

feeling. 

4). Aspek intelektual adalah pengetahuan agama: tingkat ketertarikan penganut 

agama untuk mempelajari agamanya. 

5) Aspek konsekuensial, disebut juga aspek sosial. Aspek ini merupakan 

implementasi sosial dari pelaksanaan ajaran agama sehingga dapat 

menjelaskan efek ajaran agama terhadap, seperti etos kerja, kepedulian, 

persaudaraan, dan lain sebagainya. 

Dua aspek yang pertama tersebut, menurut Rahmat (2009) merupakan 

aspek kognitif keagamaan. Dua yang terakhir merupakan aspek behavioral , dan 

yang lainnya merupakan aspek afektif keberagaman. Dengan kata Jain lima aspek 

sebagaimana dikemukakan oleh Stark dan Glock (dalam Rahmat, 2009) yang 
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menjadi acuan dalam penelitian ini dikuatkan oleh Rahmat (2009) menjadi aspek 

akidah, ibadah, ihsan, ilmu, dan akhlaq muamalah. Dalam penelitian ini aspek­

aspek tersebut dirumuskan sebagai'berikut: 

a) Aqidah (idiologi) , adalah dimensi yang mengungkap hubungan manus1a 

dalam penelitian ini remaja (responden) dengan pokok-pokok keyakinan yang 

terumuskan dalam rukun iman (iman kepada Allah, iman kepada malaikat, 

rasul, kitab, hari akhir serta qadha dan qodar), doktrin kebenaran agama dan 

masalah-masalah ghaib yang diajarkan agama. 

b) Ibadah (religius practice), merupakan dimensi yang menyangkut sejauh mana 

tingkat kepatuhan remaja yang bersangkutan dalam menunaikan kewajiban­

kewajiban agama. Hal ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan 

pelaksanaan ibadah mahdhah. lbadah mahdhah dipahami sebagai ibadah yang 
f 

aturan dan tata caranya, seperti syarat dan rukun, telah diatur dan ditetapkan 

berdasarkan pada Al Qur'an dan Al-Haciits. Yang termasuk dimensi ibadah 

(dalam penelitian ini) adalah sholat, puasa, infaq-shodaqoh, doa, dzikir, 

membaca Al Qur'an. 

c) Ihsan (religios feeling/ penghayatan), yaitu dimensi yang berhubungan dengan 

masalah seberapa jauh seseorang (remaja) merasakan dan mengalami perasaan 

dan pengalaman religius. Seperti merasa dekat dengan Tuhan, merasa pernah 

ditolong oleh Tuhan, merasakan doa-doanya terkabulkan, merasakan nikmat 

dan hikmat ketika beribadah, merasa tentram ketika membaca dan mendengar 

ayat-ayat Al Qur'an, tersentuh ketika mendengar asma Tuhan, serta perasaan 

syukur akan nikmat Tuhan. 
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d) Itmu (relig ius knowledgel pengetahuan) . Dimensi ini berkaitan dengan sejauh 

rnana pengetahuan dan pemahaman remaja terhadap ajaran Islam. Jalaludin 

Rahmat rnenyebut tidak hanya pada ajaran Islam yang telah dimengerti, akan 

tetapi juga sejauh mana semangat untuk mengkaji [slam secara lebih 

mendalam. 

e) Amal-Akhlaq, Muamalah (religius t:ffectldimensi konsekuensial) . Dimensi ini 

berkaitan dengan keharusan seseorang pemeluk agama untuk merealisasikan 

aj aran agama yang dianut dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam sikap 

maupun tindakan, serta perilakunya yang berlandaskan pada etika agama. 

Tindakan, sikap dan perilaku yang dimaksud adalah bagaimana individu 

(remaja) berhubungan dengan lingkungannya atas dasar ajaran agama. 

! Pada dasamya ajaran Islam memiiiki sasaran pembentukan kesalehan 

individu dan masyarakat. Amal dan akhlaq Islam bersasaran bagi kebaikan 

individu dan sosial. Maka dalam keber-Islaman seseoarang, manifestasi dimensi 

amal-akhlaq ini setidaknya meliputi: menegakkan dan menjunjung kebenaran, 

menolong sesama, bersungguh-sungguh dalam bekerja dan berusaha, tidak 

curang, bertanggungjawab, menghormati sesama, taat pada peraturan, menghargai 

waktu, berdisiplin, tertib, menjaga kebersihan, tidak berjudi, tidak berzina, tidak 

mencuri, tidak menipu, menjaga dalam memelihara lingkungan, memperhatikan 

halal haram, dan lain-lain yang mengarah pada menjunjung tinggi etika Islam dan 

ber-amar ma'ruf nahi munkar. (lJbaedy, 2007). 

Dalam pelaksanaan ajaran agama, sebagaimana dikemukakan Cordon 

Alport (dalam Rahmat, 2009) ada dua macam cara yaitu ekstrinsik dan instrinsik. 

Cara beragama ekstrinsik memandang agama sebagai sesuatu untuk dimanfaatkan 
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dan bukan untuk kehidupan. Agama berguna untuk mendukung kepercayaan diri, 

memperbaiki status, bertahan melawan ke:iyataan atau memberi sanksi pada suatu 

cara hidup. Sedangkan cara beragama instrinsik lebih memandang agama sebagai 

pengatur seluruh hidup seseorang yang harus dihayati sepenuhnya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas memi!iki aspek-

aspek seperti: Religious Belief (The ideological dimension), Religious Practise 

(The ritualistic dimension) , Religious Feeling (The experiental dimension), 

Religious Knowledge (The intelektual dimension}, Religious Effect (The 

consecquental dimension), yang dapat pula disebut dengan aspek akidah, ibadah, 

ihsan, ilmu, dan akhlak mu'amalah. 

3 Ciri-ciri Individu yang Religius ,. 

Menurut Glock dan Stark ( dalam Rahmat, 2009) ciri-ciri individu yang 

religiusitas itu sebagai berikut: 

a. Memiliki dimensi ideologi (religious belief) 

Memiliki dimensi ideologi ini merupakan tingkatan seseorang menerima ha!-

ha! yang dogmatik dalam agamanya, misalnya: kepercayaan adanya Tuhan, 

malaikat-malaikat, kitab, rasul dan hari kiamat. 

b. Memiliki dimensi ritual (religious practice) 

Memiliki dimensi ritual merupakan tingkatan sejauh mana keterkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan ritual yang ada dalam agama, misalnya: sholat, puasa, zakat, 

dan haji. 
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c. Memiliki dimensi pengamalan (religious feeling) 

Memiliki dimensi pengamalan meng~ambarkan bentuk-bentuk perasaan I 

pengalaman spektakuler yang penah dialami dan dirasakan, misalnya: merasa 

dekat dengan Tuhan,juga merasa doanyajuga dikabulkan oleh Tuhan. 

d. Memiliki dimensi intelektual (religious knowledge) 

Dalam dimensi ini yang dapat dilihat adaiah seberapa jauh seseorang 

rnengetahui ajaran-ajaran agamanya dan seberapa jauh al-..'tivitas individu 

untuk menambah pengetahuan agamanya, misalnya: apakah ia mengikuti 

pengajian, membaca-baca al-qur'an (bagi yang beragama is!am). 

e. Memiliki dimensi konsekuensial (religious effects) 

Memiliki dimensi konsekuensial adalah seberapa jauh perilaku seseorang 

! konsekuen dengan ajaran agamanya, misalnya: menolong orang yang dalam 

kesulitan, menyumbangkan sebagian hartanya untuk kegiatan keagamaan dan 

mengunjungi orang yang sakit atau tetangga yang tertimpa musibah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu 

yang religiusitas itu memiliki dimensi-dimensi seperti memiliki dimensi ideologi 

(religious belief), memiliki dimensi ritual (religious practice), memiliki dimensi 

pengarnalan (religious feeling) , memiliki dimensi intelektual ( religious 

knowledge), memiliki dimensi konsekuensial (religious effects). 

C. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Remaja atau adolescence berasal dari kata latin adolescere (kata bendanya, 

adolescentia artinya remaja) yang berarti tumbuh atau "tumbuh menjadi dewasa". 
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Hal ini mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fis ik (Hurlock, 

2002). Menurut Piaget (dalam Hurlock, ?002) secara psikologis masa remaja 

adalah dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa. Pada masa 

remaja, anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang iebih tua 

melaink:an berada pada tingkat yang sama. Antara lain dalam masa lah hak dan 

berintegrasi dalam masyarakat, tennasuk juga perubahan intelektual yang 

mencolok dan transformasi intelektual yang khas. Awai masa remaja berlangsung 

kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tahun dan akhir remaja bermula dari usia 16 

sampai 18 tahun yaitu usia matang secara hukum. Anak remaja sebetuinya tidak 

mempunyai tempat yang jelas. Remaja tidak termasuk golongan anak, tetapi tidak 

pula termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua. Remaja ada diantara 

ana dan orang dewasa. Remaja rnasih belum marnpu untuk menguasai fungsi-,. 

fungsi fisik maupun psikisnya (Monks, dkk., 2002). 

Menurut Santrock (2002) remaja merupakan suatu periode dimana 

kematangan kerangka dan seksual terjadi secara pesat, terutama pada awal rnasa 

remaja. Masa remaja terjadi secara berangsur-angsur tidak dapat ditentukan secara 

tepat kapan permulaan dan akhimya, tidak ada tanda tunggal yang menandai. Bagi 

anak laki-laki ditandai tumbuhnya kumis dan pada perempuan ditandai 

melebamya pinggul. Hal ini dikarenakan pada masa ini hormon-hormon tertentu 

rneningkat secara drastis. Pada laki-laki horrnon tertosteron yaitu suatu hormon 

yang berkait dengan perkembangan alat kelamin, pertambahan tinggi dan 

perubahan suara. Sedang pada perempuan hormon estradiol yaitu suatu hormon 

yang berkait dengan perkembangan buah dada, rahim dan kerangka pada anak 

perempuan. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 

merupakan individu yang te!ah mengalam_i kematangan secara anatomis dimana 

' 

keadaan tubuh pada umumnya sudah memperoleh bentuk yang sempuma, hal 

tersebut berkisar antara usia 13 tahun sampai 18 tahun . 

2. Ciri-ciri Remaja 

Rentang kehidupan individu pasti akan menjalani fase-fase perkembangan 

secara berurutan, meski dengan kecepatan yang berbeda-beda, masing-masing 

fase tersebut ditandai dengan ciri-ciri perilaku atau perkembangan tertentu, 

termasuk masa remaja juga mempunyai ciri tertentu. Ciri-ciri masa remaja 

menurut Hurlock (2002) antara lain: 

l) 1Periode yang penting 

Merupakan periode yang penting karena berakibat langsung terhadap sikap 

dan perilaku serta berakibat panjang. 

2) Periode peralihan 

Pada periode ini status individu tidak jelas dan terdapat keraguan akan peran 

yang harus dilakukan. Masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan bukan 

orang dewasa. 

3) Periode perubahan 

Perubahan sikap dan perilaku sejajar dengan perubahan fisik, jika perubahan 

fisik terjadi secara pesat perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung secara 

pesat. 
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4) Usia bermasa[ah 

Masalah remaja sering sulit diatasi, l~al ini sering disebabkan selama masa 

anak-anak sebagian besar masalahnya diselesaikan oleh orang tua, sehingga 

tidak berpengalaman rnengatasinya. 

5) Mencari identitas 

Pada awa! masa remaja penyesua1an diri dengan kelompok masih pentmg, 

kemudian lambat laun mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi 

dengan menj ad i sama dengan teman-teman sebayanya. 

6) Usia yang menimbulkan ketakutan 

Adanya anggapan remaja adalah anak-anak yang tidak rapi , tidak dapat 

dipercaya dan cenderung berperilaku merusak, membuat orang dewasa yang 

f harus membimbing dan mengawasi remaja menjadi takut bertanggung jawab 

dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja yang normal. 

7) Masa yang tidak realistis 

Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia ingikan 

dan bukan bagaimana adanya. 

8) Ambang masa dewasa 

Remaja mulai bertindak seperti orang dewasa. Seperti halnya masa-masa 

perkembi'!ngan yang lain, masa remaja juga mempunyai ciri-ciri tertentu yang 

harus dimiliki sebagai bekal menuju perkembangan berikutnya, dengan 

adanya ciri-ciri tersebut dapat dijadikan sinyal oleh lingkungan supaya remaja 

diperlakukan sebagaimana mestinya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri masa remaja adalah: 

periode yang penting, periode peralihan, periode perubahan, usia bermasalah, 
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mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistis, 

dan am bang masa dewasa. 

3. Tugas Perkembangan Remaja 

Setiap rentang kehidupan mempunyai tugas perkembangan masing-masing 

tennasuk masa remaja mempunyai tugas perkembangan, tugas perkembangan 

masa remaja menurut Havighurst (dalam Hurlock, 2002) adalah: 

l. Mencapai hubungan baru dan y~mg lebih matang dengan teman-teman sebaya 

baik pria maupun wanita. Akibat adanya kematangan seksual yang dicapai, 

para remaja mengadakan hubungan sosial terutama ditekankan pada hubungan 

relasi antara dua jenis kelamin. Seorang remaja haruslah mendapat 

f penerimaan dari kelompok teman sebaya agar memperoleh rasa dibutuhkan 

dan dihargai. Dalam kelompok sejenis, remaja belajar untuk bertingkah laku 

sebagai orang dewasa, sedang dalam ketompok jenis kelamin Iain remaja 

belajar menguasai keterampilan sosial. 

2. Mencapai peran sosial pria atau wanita, yaitu mempelajari peran sosialnya 

masing-masing sebagai pria atau wanita dan dapat menjalankan perannya 

masing-masing sesuai dengan jenis kelamin masing-masing sesuai dengan 

nomrn yang berlaku. 

3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya .secara efektif. 

Menjadi bangga atau sekurang-kurangnya toleran dengan tubuh sendiri serta 

menjaga, melindungi dan menggunakannya secara efektif. 
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4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 

Berpartisipasi sebagai orang dewasa yang bertanggungjawab dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

5. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa !ainnya. 

Seorang remaja mulai dituntut memiliki kebebasan emosional karena jika 

remaja menga!ami keterlambatan akan menemui berbagai kesukaran pada 

masa dewasa, misalnya tidak dapat menentukan rencana sendiri dan tidak 

dapat bertanggung jawab. 

6. Mempersiapkan karier ekonomi, yaitu mulai memilih pekerjaan serta 

mempersiapkan diri masuk dunia kerja. 

7. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga, yaitu mulai berusaha mernperoleh 

! pengetahuan ten~ng kehidupan berkeluarga, ada juga yang sudah tertarik 

untuk berkeluarga. 

8. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 

berperilaku mengembangkan ideologi, yaitu dapat mengembangkan nilai-nilai 

yang berlaku dalam masyarakat sebagai pandangan hidup bermasyarakat. Jika 

seorang remaja berhasil mencapai tugas perkembangannya maka akan 

menimbulkan rasa bahagia dan membawa ke arah keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Dengan telah terpenuhinya tugas 

perkembangan remaja, maka akan menjadi modal dalam melakukan 

penyesuaian diri, karena remaja lebih merasa percaya diri dalam bertindak. 

Kesimpulan dari uraian di atas, tugas perkembangan remaja adalah 

mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman-teman sebaya baik 

pria maupun wanita, mencapai peran sosial pria atau wanita, menerima keadaan 
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fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif, mengharapkan dan mencapai 

perilaku sosial yang bertanggung jawab, '.11encapai kemandirian emosional-· dari 

orang tua dan orang dewasa lainnya, mempersiapkan karier ekonomi, 

mempersiapkan perkawinan dan keluarga, dan memperoleh perangkat nilai dan 

sistem etis sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 

4. Minat Remaja Pada Agama 

Menurut Wagner (dalam Huriock, 2002) banyak remaJa menyelidiki 

agama sebagai suatu sumber dari rangsangan emosional dan intelektual. Para 

pemuda ingin mernpelajari agama berdasarkan pengertian intelektual dan tidak 

ingin menerimanya begitu saja. Mereka rneragukan agama bukan karcna mgm 

me, jadi agnostic atau ateis (orang yang tidak beragama), melainkan karena 

mereka ingin menerima agama sebagai sesuatu yang bermakna berdasarkan 

keinginan mereka untuk mandiri dan bebas menentukan keputusan-keputusan 

mereka sendiri. 

Menurut Kartono (2006), masa remaja juga disebut sebagai masa 

penghubung atau masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa rernaja. 

Pada priode tersebut terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai 

kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual. Yang 

sangat menonjol pada priode ini ialah kesadaran yang mendalami mengenai diri 

sendiri, dengan mana orang muda rnulai meyakini kemauan, potensi dan cita-cita 

sendiri. Dengan kesadaran tersebut ia berusaha menemukan jalan hidupnya dan 

mulai mencari nilai-nilai tertentu seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, 

keindahan dan sebagainya. 
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Kesimpulan dari uramn di atas adalah bahwasanya remaJa dalam hal 

beragama tidak ingin menerimanya begitu saja, mereka ingin mempelajari agama 

berdasarkan pengertian intelektual dan menerimanya sebagai sesuatu yang 

bermakna berdasarkan keinginan mereka untuk mandiri dan bebas menentukan 

keputusa dan jalan hidupnya untuk mencari nilai-nilai tertentu seperti kebaikan, 

keluhura;1- kebijaksanaan, keindahan dan sebagainya. 

D. Hubungan Religiusitas dengan Penerimaan Diri 

Allport ( dalam Hajelle dan Ziegler, 1992) menjelaskan bahwa penerimaan 

diri merupakan sikap yang positif, yang ketika individu menerima diri sebagai 

seorang manusia, ia dapat menerima keadaan emosionalnya (depresi , marah, 

ta ' Ut, cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain. Chaplin (1999) 
,. 

mengatakan penerimaan diri adalah sikap yang pada dasamya merasa puas dengan 

diri sendiri, kuaiitas-kualitas dan bakat-bakat sendiri, serta pengetahuan-

pengetahuan akan keterbatasan diri sendiri. 

Menurut Arnold (dalam Martin, 2003) manusia adalah makhluk religius 

yang memiliki emosi, bukan makhluk emosional yang memiliki dimensi 

religiusitas. Oleh karena itu kerangka emosional semestinya dib~ngun di atas 

kerangka dasar yang bersifatreligusitas yang mengajarkan manusia cara terlepas 

dari emosi-emosinya dan pada kenyataannya, bukan hanya agama saja, emosi pun 

diperlukan untuk merasakan adanya Tuhan dalam hidup kita. 

Menurut Belavich (dalam Asnah, 2010) beberapa studi menunjukkan 

bahwa religi memainkan peranan penting dalam penerimaan diri. Dua sumber 

yang biasanya dilakukan seseorang ketika ia mencoba pasrah dan ikhlas 
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menjalankan sesuatunya adalah prayer dan faith in God (berdo'a) dan berserah 

diri pada Tuhan. 

Dalam religiusitas (keagamaan) kita membangun sebuah Spirirual 

Quateats (SQ) yaitu keoerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 

makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan bidup kita 

dalam 'konteks makna yang iebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 

tindakan atau jalan hidup seseo rang !ebih bermakna dibandingkan dengan yang 

lainnya. Rahmat ( dalam http ://sulaiman.blogdetik.com/category/spirituai/) 

Menurut Asnah (20 l 0), remaJa masih sangat labil dalam hal 

kepribadiannya, dalam menghadapi masalah, remaja cenderung terlihat kurang 

berpengalaman. Dengan mendapatkan pengajaran keagamaan akan menjadi solusi 

p~aling baik yang dapat digunakan dalam membentuk kepribadiannya untuk 

menerima apa yang terjadi atau dialami oleh dirinya apa adanya. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa religiusitas memainkan peran penting dalam penerimaan diri, 

yaitu dengan cara meningkatkan religiusitas (keagarnaan). Ubaedy (2007) 

menyatakan bahwa religiusitas yang tinggi akan menyebabkan seseorang dengan 

mudah menerima segala sesuatunya dengan ikhlas karena Tuban. Hal ini 

disebabkan kuatnya keyakinan kepada Tuhan dan marnpu menerima setiap takdir 

dengan ikhlas dan sabar serta berprasangka baik kepada Tuhan bahwa takdir yang 

ditetapkan Tuhan kepadanya merupakan ha! yang terbaik baginya. 

Seseorang yang jauh dari agama menimbulkan perasaan tidak nyaman, 

khawatir dan stres. Hal ini tercermin dari raga mereka. Tubuh mereka akan lebih 

rnudah rusak dan sakit, bahkan proses penuaannya lebih cepat. Sedangkan orang 

yang beriman sehat secara kej iwaan, mereka akan menerima keadaan 
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emosionalnya seperti depresi, marah, takut, cemas, tidak merasa berkecil hati jika 

ditimpa oleh masalah dan lain-Ia in. Mereka tunduk dan berserah diri kepada 

Tuhan sehingga memiliki jiwa yan·g kokoh. Kemampuan me!ihat kebaikan da!am 

segala hal, dan ikhlas dengan apa yang terjadi disamping berharap akan 

pertolong_an Tuhan. Dengan re!igiusitas yang tinggi kita dapat beradaptasi 

terhadap setiap masalah yang datang. (da lam 

http://sulaiman.blogdetik.com/category/spiri tua!/) 

Menurut penelitian oleh David B Larson dan timnya (dalam 

http://sulaiman.blogdetik.com/category/spiritual/) dari The American National 

Health Research Center (Pusat Penelitian Kesehatan Nasional Amerika), 

perbandingan orang amerika yang taat dan yang tidak taat beragama memiliki 

ti gkat perbandingan yang tinggi baik dalam hal menderita penyakit, bunuh diri, . ,. 

dan lainnya. ada beberapa ha! yang mendasari religiusitas sebagai penerimaan diri 

yang baik yaitu seperti: 

1. Ibadah dan keimanan kepada Tuhan memiliki lebih banyak pengaruh baik 

kepada persoalan hidup manusia dari pada keimanan dari pada apapun. 

2. Yang mendasari adanya hubungan antara keimanan dan jiwa raga manusia 

adalah bahwasanya jasmani dan ruhani manusia telah dikendalikan untuk 

percaya kepada Tuhan. 

3. "Hanya dengan mengingat Tuhan hati menjadi tenteram". Alasan mengapa 

orang-orang yang beriman kepada Tuhan, yang berdoa dan berharap kepada-

Nya, lebih sehat secara jasmani dan ruhani adalah karena mereka berperilaku 

sesuai dengan tujuan penciptaan mereka. 
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Be rdasarkan ura1an di atas, peneliti menyimpulkan bahwa religiusitas 

memiliki hubungan yang erat dengan penenmaan diri pada rema3a. A.rt:inya 

re iigiusitas dapat mempengaruhi penerimaan diri yang positif bagi individu yang 

bersangkutan. 

E. Hipotesis 

Hipotes is yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi: Ada hubungan 

yang pos itif antara religiusitas dengan penerimaan diri pada remaja. Artinya 

semakin tinggi religiusitas pada remaja, maka semakin positif penerimaan dirinya. 

Sebaliknya semakin rendah religiusitasnya, maka semakin negatif penerimaan 

dirinya. 

I 
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BAB Ill 

METODE PENELITlAN 

Pada bab ini akan dibahas lima ha! yang meliputi, (A) Identifikasi variabel 

penelitian, (B) Definisi operasional variabel penelitian, (C) Populasi, sample, dan 

metode pengambilan sample, (D) Metode pengumpulan data, (E) Va!iditas dan 

reliabi!itas alat ukur, dan (F) Metode analisa data. 

I 

A. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalarn penelitian ini antara lain: 

1. Variabel Tergantung : Penerimaan Diri 

2. Variabel Bebas : Religiusitas 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional variabel dalam penelitian bertujuan untuk 

mangarahkan variabel penelitian agar sesua1 dengan metode pengukuran yang 

akan dirumuskan nantinya. 

Adapun definisi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerimaan Diri 

Penerimaan diri adalah sesuatu yang berkaitan dengan orang yang sehat 

secara psikologis yang memiliki kesadaran dan penerimaan penuh terhadap siapa 

dan apa diri mereka. Data mengenai penerimaan diri diungkap melalui jumlah 

skor pada skala penerimaan diri yang disusun berdasarkan aspek-aspek: memiliki 

gambaran yang positif tentang dirinya, dapat mengatur dan dapat bertoleransi 

38 
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dengan rasa frustrasi dan kemarahannya, dapat berinteraksi dengan orang lain 

tanpa memusuhi mereka apabila orang l.ai!1 memberinya kritikan, dapat mengatur 

' 
keadaan emosi mereka (depresi, kemarahan dan lain sebagainya). Dengan asumsi 

semakin tingggi skor pada skala maka semakin positif penerimaan diri. Semakin 

rendah skor pada skaia maka semakin negatif penerimaan diri . 

2. Religiusitas 

Religiusitas adalah keyakinan terhadap agama yang dianut. Da!am 

keyakinan tersebut ditampilkan dalam sikap dan tingkah laku keagamaan yang 

mencenninkan ketaatan terhadap agama. Data mengenai religiusitas diungkap 

melalui jumlah skor skala religiusitas yang disusun berdasarkan aspek-aspek: 

aqidah, ibadah, ihsan, ilmu, dan akhlak. Dengan asumsi semakin tinggi skor pada 

s~ala maka semakiu positif religiusitas. Sebaliknya semakin rendah skor pada 

ska la maka semakin negatif religiusitas. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek 

penelitian. Populasi dapat berupa lembaga, individu, kelompok, dokumen atau 

konsep. Populasi adalah keseluruhan individu yang akan diselidiki dan 

mempunyai minimal satu sifat yang sama dan untuk siapa kenyataa yang 

diperoleh dari subjek penelitian yang hendak digeneralisasikan. (Hadi, 2004). 

Menurut Arikunto (1992) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang 

akan dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Irma Purnama Sari - Hubungan Antara Religiusitas dengan Penerimaan Diri pada Remaja....



40 

santri-santri MTs. Aisyiyah Wilayah S umatera Utara sabanyak 50 orang, yang 

terdiri dari kelas 7 dan 8, dan tinggai di d~lam asrama. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut (Hadi, 2004) bahwa sampel adalah sejumlah subjek yang 

merupakan bagian dari populasi yang mempunyai sifat yang sama dan sampel ini 

yang akan dikenai !angsung dalam penelitian. (Arikunto, 1992) sampei adalah 

wakil dari populasi yang diteliti. 

Hasil penelitian peneliti terhadap sampel diharapkan dapat 

digeneralisasikan kepada seluruh populasi. Generalisasi adalah kesimpulan 

peneliti sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi (Arikunti, i 992). Selanjutnya 

menurut Hadi (2004) syarat utama agar dapat dilakukan generalisasi adalah bahwa 

s4mpel yang digunakan dalam penelitian harus dapat mencerminkan keadaan 

popuiasi . 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah santri Mts. Aisyiyah 

Puteri Wilayah Sumatera Utara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik total sampling. Teknik total sampling ini adalah 

teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai 

responden atau sampel dikarenakanjumlah sampel yang sedikit (Hadi, 2004). 

Berdasarkan sampel di atas, maka jumlah para santri yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 50 orang. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode skala. Hadi (2004) mendefinisikan 

skala sebagai me~ode penelitian yang menggunakan daftar pemyataan yang hams 
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dijawab atau daftar isian yang harus diisi o!eh sejumlah subjek dan berdasarkan 

atas jawaban atau isian tersebut, peneliti i:nengarnbil kesimp ulan mengenai subjek 

yang diselidiki. Adapun an ggapan-anggapan yang dipegang o!eh pene!iti dalam 

menggunakan metode ini adalah: (l ) bahwa subjek adalah orang yang paling tahu 

tentang dirinya sendiri, (2) bahwa apa yang dinyatakan o leh subjek kepada 

peneliti adalah benar dan dapat dipercaya, (3) bahwa interpretasi subjek tentang 

pemyataan-pemyataan yang diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yang 

dimaksud oleh peneliti. 

Metode skala menurut Walgito (dalam Hadi, 2004) mempunyai beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari metode skala adalah: (1) metode skala 

ada lah metode praktis, (2) tenaga yang diperlukan sedikit dan tidak memerlukan 

,' eahlian tertentu, (3) subjek dapat menj awab dengan leluasa tanpa dipengaruhi 

oleh orang Iain. 

Adapun kelemahan skala antara lain adalah: (1) peneliti mungkin tidak 

dapat langsung berhadapan dengan subjek penelitian, sehingga bila hal-hal yang 

kurang jelas maka keterangan lebih !an jut sulit diperoleh, (2) biasanya skala yang 

dikeluarkan tidak semuanya kembali, (3) kesalahan dalam pelaksanaan penelitian, 

kurang jelasnya pertanyaan-pertanyaan akan menyebabkan kurang validnya bahan 

yang diperoleh. 

Beberapa antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan skala 

adalah: (1) dilakukan penyusunan skala yang sebaik-baiknya, yaitu dengan 

mengguankan bahasa yang sederhana, jelas dan singkat untuk menghindari 

kesalahan interpretasi, (2) subjek diberikan alternatif jawaban, (3) subjek 
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diberikan penjelasan tentang pengisian skala dengan benar Walgito (daiam Had i, 

2004). 

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Skala Penerimaan Diri 

Skala ini disusun berdasarkan dengan menggunakan skala ukur 

penerimaan diri yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Allport (daiam Hjelie & Zeigier, 1992) ya itu: memiliki gambaran yang positif 

tentang dirinya, dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustrasi dan 

kemarahannya, dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka 

apabila orang lain memberinya kritikan, dapat mengatur keadaan emosi mereka 

(depresi, kemarahan dan lain sebagainya) . 

! Skala ukur di atas, disusun menggunakan skala likert 4 pilihan j awaban 

yang berisikan pernyataan-pernyataan positif (favourable) dan negatif 

(unfavourable) . Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subj ek 

pada setiap pemyataan favourable adalah : sangat setuju (SS) mendapat nilai 4, 

jawaban setuju (S) mendapat nilai 3, jawaban tidak setuju (TS) mendapat nilai 2, 

dan jawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk pemyataan yang 

bersifat unfavourable penilaian yang diberikan adalah : sangat setuju (SS) 

mendapat nilai I , jawaban setuju (S) mendapat nilai 2, jawaban tidak setuju (TS) 

mendapat nilai 3 danjawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat nilai 4. 

2. Skala Religiusitas 

Skala ini disusun berdasarkan dengan menggunakan skala ukur religiusiias 

yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Rahmat (2009) 

yaitu aqidah, ibadah, ihsan, ilmu, dan akhlak. 
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Skala ukur di atas, disusun berdasarkan skala beda semantik dari Osgood 

(dalam Iqbal, 1995). Melalui teknik bed? semantik ini , subjek diminta untuk 

membuat penilaian pad?- setiap ruang yang paling sesuai dengan keadaan diri pada 

pernyataan yang diajukan, secepat dan sej ujur mungkin tanpa banyak berfikir 

dengan memberi tanda silang pada saiah satu ruang tersebut Semakin ke kanan 

semakin menyetujui jawaban di sudut kanan. Sebaliknya semakin ke kiri berarti 

subjek semakin menyetujui jawaban di sebe lah kiri. Penilaian yang diberikan 

dimula i dari nilai 1 sampai dengan 7. 

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

I. Uji Validitas 

! Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak 

diukur (Arikunto, 1992). Ditambahkan oleh Azwar (2002) bahwa suatu alat ukur 

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut 

menja!ankan fungsinya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dikenakannya alat ukur tersebut. 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur, dalam ha! ini 

angket diuji validitasnya dengan menggunakan teknik analisa Product Moment 

rumus angka kasar dari Pearson, yaitu mencari koefisien korelasi antar tiap butir 

dengan skor total (Azwar, 2002). Dimana rumusnya adalah: 

IXY- (LX)Q)J 
N r=-;============= 

" I 2:x, (Ixl' T »' (»' ll 
l N 1 N j 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Irma Purnama Sari - Hubungan Antara Religiusitas dengan Penerimaan Diri pada Remaja....



44 

Keterangan: 

L :y Koefisien korelasi antara tiap butir dengan skor total. 

IXY Jumlah hasil kali antar setiap butir dengan skor totaL 

IX Jum!ah skor keseluruhan subjek untuk tiap butir. 

IY Jumlah skor kesei uruhan butir pada subjek. 

IX 1 Jumlah kuadrat skor X 

IY 2 Jumlah kuadrat skor Y 

N Jumlah subjek. 

Nilai va liditas setiap butir (koefisien r product moment) sebenamya masih 

pCfTlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor 

butir yang dikorelasikan dengan skor total, ikut sebagai komponen skor total, dan 

hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi , 2004). Teknik untuk 

membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula part whole (Hadi, 2004). 

Adapun formula part whole adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 

Koefisien r setelah dikoreksi 

Koefisien r sebelum dikoreksi (product moment) 

Standar Deviasi skor butir 
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SDy 

(SDx) 2 

(SDy) 2 

Standar Deviasi skor total 

Standar Deviasi kuadrat skor x 

Standar Deviasi kuadrat skor y 

2. ReHabilitas Alat Ukur 

45 

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. 

Basil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, diperol eh hasil yang relatif 

s, ma selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azwar, 2002). 

Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt 

(dalam Azwar, 2002) dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

ftf Indeks reliabilitas alat ukur 

Bilangan konstanta 

Mki Mean Kuadrat antar butir 

Mks Mean Kuadrat antar subjek 

1- M ki 

M ks 
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Alasan digunakannya teknik reliabilitas dari Anava Hoyt ini adalah: 

a. Jenis data kontinyu 

b. Tingkat kesukarannya seimbang 

c. Merupakan tes kemampuan (power tesl), bukan tes kecepatan (speed tesl). 

F. Metode Analisa Data 

46 

Langkah selanjutnya setelab pengumpulan data dilakukan, sejalan dengan 

pendapat Singarimbun (1981) adalah menganalisis data dengan bertujuan untuk 

menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. 

Selanjutnya Hadi (2004) mengemukakan dalam analisa data secara 

s~i stik dilakukan alasan sebagai berikut: 

1. Analisa statistik bekerja dengan angka-angka dan angka-angka m1 dapat 

menunjukkanjumlah frekuensi nilai atau harga. 

2. Statistik bersifat objektif. 

3. Statistik bersifat unniversal yakni dapat digunakan pada hampir se!uruh 

penelitian. 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

korelasi Product Moment dari Karl Person. Alasan digunakannya teknik 

korelasi ini disebabkan karena pada penelitian ini memiliki tujuan ingin melihat 

hubungan. 
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Keterangan: 

r"" Koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

IXY Jumlah hasil perka!ian antara variabel X dengan variabel Y. 

IX Jumlah skor variabel bebas. 

IY Jumlah skor variabel terikat. 

.X 2 Jumlah kuadrat skor X 

IY 2 Jumlah kuadrat skor Y 

N Jumlah subjek. 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan product moment, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, yaitu: 

a. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian setiap 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

b. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 
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BABV 

PENU(UP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasi l-hasi l yang telah diperoleh dalam pene litian ini, maka 

dapat disimpulkan hai-hal sebagai berikut: 

l. Terdapat hubungan antara religiusitas dan penerimaan d iri, dimana r xy = 0.381; 

p = 0.010. ha! ini berarti bahwa religiusitas yang di miliki santri memberikan 

arti terhadap penerimaan diri. Berdasarkan hasil pene litian ini maka dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. 

2. Adapun koefisien determinan (r2
) dari hubungan di atas adalah sebesar r2 = 

: · J 45. ini menunj ukkan bahwa religiusitas menyumbang terhadap penerimaan 

diri 14.5%. Menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

religiusitas dar. penerimaan diri pada remaja. Hubungan antara kedua variabel 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas maka semakin positif 

penerimaan diri , demikian pula sebaliknya semakin rendah religiusitas maka 

semakin negatif penerimaan diri. 

3. Hasil lain yang telah diperoleh dari penelitian ini diketahui bahwa secara 

umum para santri memiliki religiusitas yang tergolong tinggi , sebab nilai rata­

rata empirik (140.12) berbedajauh dengan nilai rat-rata hipotetiknya (116). 

4. Dalam ha! penerimaan diri yang tergolong sedang sebab nilai rata-rata empirik 

(130.16) lebi h besar dari mean hipotetik (125.5) 
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3. Bagi Guru dan Jbu Asrama 

Disarankan agar memperhatikan perkembangan santrinya, membimbingnya, 

memotivasi para santri agar se lalu menanamkan sifat reli giusi tas . Dimana 

re li gi usitas m1 mempengaruhi penenmaan diri. Guru harus mampu 

membangun religiusitas santri nya. Dengan membangu n kesadaran untuk sela lu 

senan g mempelajari aLa u mernperdalam segala yang berhubungan dengan 

keagamaan. Tingkah i ku sepert i suka berdiam diri yang dicem1inkan o leh 

santri be!um tentu karena mereka tidak mau berinteraksi dengan temannya atau 

lingkungannya te tapi bias jadi mungkin santri tersebut sedang ada masaiah dan 

tidak ingin diganggu. dan la in sebagain ya. 

4. Bagi Sekolah 

I 
Disarankan kepada pihak sekolah selalu membimbing santrinya agar senantiasa 

memiliki sifat religiusitas dengan cara seperti mengadakan penyuluhan tentang 

penerimaan diri , karen a ha l tersebut merupakan faktor penti ng yang 

mempengaruhi penerimaan dirinya menjadi positif. Sekolah sebaiknya menjadi 

wadah bagi para santri untuk dapat mengembangkan potensi-potensi yang 

dimiliki para santri sehingga dapat mempengaruhi penerimaan diri menjadi 

lebi h positif. 

5. Bagi Peneli ti Selanjutnya 

a. Peneliti se lanj utn ya bila ingin meneliti tema yang sama disarankan untuk 

meningkatkan koefis ien reliabilitas hingga mencapai 0 .900 ke atas. 

b. melakukan penelit ian lebih lanjut untuk menggali dengan rnenggunakan 

multiple variabe l yang berhubungan dengan penerimaan diri pada remaja_ 
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sehingga dapat ditentukan faktor-faktor lain yang JUga rnempengaruhi 

penerimaan diri . 

c . Peneliti selanjutn ya bila ingin meneliti tema yang sarn a disarankan untuk 

me iakukan pene litian untuk remaja tingkat Aliyah atau SMA. 
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